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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pendidikan saat ini mulai menurun kualitasnya, salah satu faktor menurunnya
kualitas pendidikan saat ini adalah lemahnya para pendidik dalam menggali
potensi anak. Kebiasaan para pendidik dalam proses belajar adalah memaksaakan
kehendaknya tanpa memperhatikan kebutuhan, minat dan bakat serta keinginan
untuk memperoleh pembelajaran yang bervariatif dari peserta didiknya.

Kelemahan para pendidik kita, mereka tidak pernah menggali masalah
sehingga dapat menemukan solusi dan potensi dari peserta didiknya. Pendidikan
seharusnya memperhatikan kebutuhan anak, bukan malah memaksakan sesuatu
yang membuat anak merasa kurang nyaman dalam menuntut ilmu. Untuk
mencapai tujuan pendidikan, kurikulum merupakan alat dan pedoman dalam
melaksanakan pengajaran tingkat sekolah. Kurikulum merupakan inti dari proses
pendidikan. Perubahan dan pembaharuan senantiasa dilakukan sehingga
kurikulum sebagai pedoman untuk mencapai tujuan dan menyesuaikan
perkembangan masyarakat yang senantiasa berubah dan terus berkembang.

Di Indonesia telah berulang kali melakukan pergantian kurikulum, sebelum
kurikulum 2013 ada kurikulum yang dinamakan KTSP (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan). Namun KTSP telah diganti menjadi Kurikulum 2013, tetapi
tidak semua Sekolah menggani kurikulum. Dan masih ada beberapa sekolah yang

belum berganti menjadi Kurikulum 2013. Perubahan ini diharapkan dapat menilai



hasil belajar peserta didik dalam proses pencapaian sasaran belajar dengan baik
dan efektif.

Untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam kemampuan berbahasa
diperlukan empat keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Dari ke-4 keterampilan tersebut sangatlah erat kaitannya yang harus
dikuasai oleh siswa. Dalam pembelajaran bahasa berbasis teks, Bahasa Indonesia
diajarkan bukan sekedar pengetahuan bahasa saja, melainkan sebagai teks yang
mengembangkan fungsi untuk menjadi aktualisasi diri penggunanya pada konteks
sosial-budaya akademis. Teks dimaknai sebagai satuan bahasa yang
mengungkapkan makna secara kontekstual.

Prinsip pembelajaran berbasis teks bahasa hendaknya dipandang sebagai teks,
bukan semata-mata kumpulan kata-kata atau kaidah-kaidah kebahasaan,
penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk
mengungkapkan makna, bahasa bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa
yang tidak pernah dilepaskan dari konteks karena bentuk bahasa yang digunakan
itu mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi penggunanya, dan bahasa
merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia. Sehubungan
dengan prinsip-prinsip itu, perlu disadari bahwa setiap teks memiliki struktur
tersendiri yang satu sama lain berbeda.

Struktur teks merupakan cerminan struktur berpikir. Makin banyak jenis teks
yang dikuasai siswa, makin banyak pula struktur berpikir yang dapat
digunakannya dalam kehidupan sosial dan akademiknya. Hanya dengan cara itu,

siswa kemudian dapat mengonstruksi ilmu pengetahuannya melalui kemampuan



mengobservasi, mempertanyakan,mengasosiasikan, menganalisis, dan menyajikan
hasil analisis secara memadai.

Tarigan (2008:58) mengungkapkan pengertian menyimak sebagai berikut.

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang

lisan dengan penuhperhatian, pemahaman, apresiasi serta interpretasi untuk

memperoleh informasi, menangkap isi serta memahami makna komunikasi
yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lain.

Dari kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa menyimak secara kritis dan
konsentrasi harus diperhatikan guna mendapatkan hasil yang maksimal dalam
memproduksi atau menghasilkan ulasan yang baik. Menyimak secara kritis dapat
menghasilkan tanggapan dari penonton atau penyimak terhadap suatu karya dan
memberikan tanggapan tentang kelebihan dan kekurangan dari karya tersebut,
sehingga dapat menghasilkan suatu penghargaan, dan merasa bahwa karya yang
dibuat itu mendapat reaksi positif dari orang lain.

Karya yang bisa ditulis kembali menjadi teks ulasan, biasanya karya yang
mengandung makna dan amanat tertentu, seperti novel, film, drama yang
mengandung unsur pendidikan, moral atau nuansa daerah agar komentar yang
dituangkan bermaksud untuk memajukan kenyataan yang ada dalam karya itu
sendiri, seperti novel yang menceritakan tentang kehidupan seseorang, atau film
yang menayangkan tentang situasi dan keadaan suatu daerah, atau lukisan yang
menggambarkan tentang kondisi alam saat ini.

Nurgiyantoro (2007:63) mengungkapkan pengertian karya fiksi sebagai

berikut.

Karya fiksi yang berwujud cerita pendek atau novel, merupakan sebuah
totalitas yang terbangun oleh berbagai unsur intrinsiknya secara komprehensif



padu. Namun, bagaimana eksistensi, fungsi, dan hubungan antar unsur
intrinsik tersebut.

Tidak sedikit hasil karya berupa cerita pendek dan novel sering diangkat ke
dalam cerita layar lebar. Itu menandakan bahwa terdapat berbagai hal menarik
yang jarang sekali terbayang oleh pembaca sehingga ide untuk mengangkat ke
layar lebar tersebut terlintas oleh seorang sutradara agar ceritanya dapat lebih
diminati, tidak seperti novel yang masih banyak orang kurang minat untuk
membacanya.

Kosasih (2014:203) mengungkapkan pengertian teks ulasan sebagai berikut.

Teks ulasan merupakan teks yang didalamnya terdapat sejumlah tafsiran,

komentar, ataupun kupasan mengenai suatu objek tertentu yang dalam hal ini

adalah penayangan film. Objek lainnya yang mungkin bisa kita ulas adalah
pementasan drama atau teater, mungkin juga buku, lukisan dan karya-karya
lainnya.

Dari ketiga kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam memproduksi
atau menghasilkan teks ulasan film yang baik diperlukan daya simak yang baik
dan penuh konsentrasi, sehingga menghasilkan ungkapan dari berpikir secara
kritis dalam menyimpulkan atau meresensi mengenai hasil karya orang lain,
sehingga menghasilkan teks ulasan yang bermanfaat bagi penyimak dan bagi
orang yang membuat karya itu sendiri.

Pada umumnya banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menuangkan
ide nya kedalam bentuk tulisan, sehingga penulis ingin memberikan kemudahan
kepada siswa dalam memberikan pembelajaran menulis, terutama dalam menulis
teks ulasan film dengan menggunakan metode Stimullation.

Teks ulasan yaitu teks yang berisi ulasan atau penilaian terhadap suatu hasil

karya ( film dan drama). Mengulas suatu film dan drama mengharuskan kita untuk



bersikap kritis. Sikap kritis ini sangat penting agar ulasan yang kita tulis tersebut

berkontribusi bagi kemajuan film dan drama itu sendiri.

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis dapat mengidentifikasi

masalah yang ada dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1.

2.

Kurangnya minat siswa dalam menulis.

Rendahnya kemampuan menulis siswa.

Rendahnya minat siswa dalam menyimak.

media yang digunakan kurang menarik dan membosankan.

Kurangnya pengetahuan siswa mengenai langkah-langkah memproduksi teks

ulasan film.

Rumusan dan Batasan Masalah
Rerumusan Masalah

Setelah latar belakang masalah yang terjadi pada pendidikan saat ini telah

disampaikan, kemudian penulis mengemukakan identifikasi masalah yang terjadi

pada pembahasan sebelumnya, maka penulis sampaikan perumusan masalah

sebagai berikut.

a)

b)

Mampukah penulis merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
memproduksi teks ulasan film dengan metode Stimulations pada siswa kelas
X1 SMA Bina Muda Cicalengka?

Mampukah siswa kelas XI SMA Bina Muda Cicalengka memproduksi teks

ulasan film sesuai dengan judul, tujuan dan struktur teks ulasan yang tepat?



Efektifkah metode Stimulations digunakan dalam pembelajaran memproduksi

teks ulasan film pada siswakelas X1 SMA Bina Muda Cicalengka?

BatasanMasalah

Untuk menghasilkan penelitian yang baik, tentu banyak masalah yang sering

dihadapi oleh penulis. Maka, dalam penelitian ini yang menjadi inti dari masalah

yang ada penulis batasi pada hal-hal berikut:

a)

b)

Kemampuan penulis diukur dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran memproduksi teks ulasan film pada siswakelas X1 SMA Bina
Muda Cicalengka.

Kemampuan siswa diuji melalui tes kemampuan memproduksi teks ulasan
film pada siswa kelas X1 SMA Bina Muda Cicalengka.

Keefektifan metode Stimulations diuji melalui uji statistik kenaikan

signifikansi kenaikan nilai pretes dan postes.

Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang dipersiapkan dan dilakukan sudah tentu mempunyai

tujuan yang jelas dan terarah. Menentukan tujuan penelitian merupakan kunci

utama dalam melaksanakan penelitian. Berangkat dari rumusan masalah di atas,

maka penelitian penulis melaksanakan dengan tujuan untuk:

1.

mengetahui kemampuan penulis dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran memproduksi teks ulasan film dengan menggunakan metode

Stimulations, siswa kelas XI SMA Bina Muda Cicalengka;



mengetahui kemampuan siswa kelas XI SMA Bina Muda Cicalengka
memproduksi teks ulasan film dengan struktur, ciri kebahasaan, dan kaidah
penulisan yang tepat; dan

untuk mengetahui keefektifan metode Stimulations dalam memproduksi teks

ulasan film pada siswakelas X1 SMA Bina Muda Cicalengka.

Manfaat Penelitian

Setelah selesai melaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat. Secara garis besar diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua

pihak, di antaranya sebagai berikut:

1.

Bagipenulis, penelitian ini memberikan pengalaman tentang keefektifan
metode yang bervariatif sehingga menarik minat siswa dalam meningkatkan
minat belajar, begitu pula dengan metode Stimulations yang dapat menarik
perhatian siswa dalam pembelajaran memproduksi teks ulasan film;

Bagi sekolah, penelitian ini bekal untuk memperoleh pengalaman dalam
meningkatkan dalam pemilihan metode belajar yang bervariatif sehingga
siswa akan lebih aktif dan pembelajaran menjadi semakin diminati oleh
siswa, Penelitian ini semoga bermanfaat bagi lembaga sekolah untuk
menggali semangat siswa dalam proses belajar;

Bagi guru, memilih metode yang tepat untuk menjadikan pembelajaran lebih
menarik dan merangsang minat siswa dalam berpikir secara kritis, pemilihan
metode yang tepat dan disesuaikan dengan materi belajar, akan menjadikan

pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membuat siswa lebih cepat lelah



karena kesalahan metode pembelajaran yang tidak disesuaikan dengan materi
yang diajarkan.
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengukur kemampuan siswa

dan mengefektifkan pembelajaran yang efektif dengan metode yang inovatif.

F. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul skripsi ini, perlu kiranya

penulis menjabarkan dalam definisi operasional sebagai berikut:

1. Pembelajaran adalah proses belajarsiswauntukmencapaitujuan yang di
inginkan.

2. Memproduksi adalah upaya untuk mengungkapkan pikiran dan gagasan
menjadi suatu karya yang bisa dinikmati dan dipahami dalam bentuk tulisan.

3. Teks Ulasan Film adalah penilaian terhadap suatu film atau drama yang
dituangkan ke dalam bentuk teks, mengulas suatu film atau drama
mengharuskan penulis untuk bersikap kritis. Sikap kritis ini sangat penting
agar ulasan yang ditulis tersebut dapat berkontribusi bagi kemajuan film atau
drama itu sendiri.

4. Model Stimulations adalah suatu model pembelajaran yang berorientasikan
pada siswa diberi kesempatan untuk memperoleh pengetahuan yang bersifat
langsung.

Berdasarkan definisi operasional tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa pembelajaran memproduksi teks ulasan film dengan menggunakan metode

Stimulations merupakan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk berpikir



kreatif dan bertanggung jawab. Adapun pada pelaksanaannya, menganut pada

konsep pemahaman awal siswa dalam memahami teks ulasan film.

G.

Struktur Organisasi

Untuk memperoleh hasil yang lebih baik, maka penulis memberikan yang

pada dasarnya dibagi menjadi lima bagian. Setiap bagian memiliki arti masing-

masing yang berbeda namun memiliki arti yang sama pentingnya. Bagian-bagian

tersebut adalah sebagai berikut.

1.

a)

f)

9)

Bab | Pendahuluan yang berisi sebagai pengantar yang terdiri dari:

Latar Belakang;

Identifikasi masalah;

Rumusan masalah dan batasan masalah;

Tujuan penelitian;

Manfaat penelitian;

Definisi operasional, dan

Struktur organisasi skripsi.

Bab 11, berisi kajian teori, hasil-hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan
variabel penelitian, kerangka pemikiran, serta asumsi dan hipotesis penelitian
atau pernyataan penelitian

Bab 111, berisi mengenai metode penelitian yang digunakan, desain penelitian,
subjek dan objek penelitian, operasionalisasi variabel, rancangan

pengumpulan data dan instrumen penelitian, serta rancangan analisis data.
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4. Bab 1V, hasil penelitian dan pembahasan profil subjek dan objek penelitian,
serta deskripsi hasil, dan temuan penelitian serta pembahasan penelitian.

5. Bab V, penutup berisi simpulan dan saran. Pada bab inimenyajikan simpulan
terhadap hasil pembelajaran memproduksi teks ulasan, serta saran bagi
penulis sebagai bentuk pemaknaan terhadap hasil temuan penelitian.
Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran

memproduksi teks ulasan film dengan menggunakan metode Stimulations, adalah

pembelajaran yang menuntut siswa menciptakan situasi belajar ke arah
pengetahuan baru serta kritis dalam berpikir, menyimak dan mengambil
kesimpulan dari hasil karya orang lain dan memberikan pandangan serta komentar
untuk memajukan hasil karya berikutnya ke arah yang lebih baik lagi. Adapun
pada pelaksanaannya, pembelajaran dengan model ini menganut konsep yang
melibatkan pengalaman belajar siswa akan lebih menyenangkan dan dikaitkan

dengan proses memproduksi teks ulasan film.



